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BPS. Lapangan Usaha Indonesia. Klasifikasi.

PERATURAN KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 95 TAHUN 2015
TENTANG

KLASIFIKASI BAKU LAPANGAN USAHA INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

—

bahwa pengelompokan kegiatan ekonomi ke dalam
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia sangat
penting untuk keseragaman konsep, definisi, dan
pengklasifikasian lapangan usaha;

bahwa perkembangan dan pergeseran lapangan usaha
saat ini membuat berbagai kegiatan ekonomi belum
dikelompokan ke dalam Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia yang ada;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dengan
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Republik

Indonesia;

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 39 Tahun

1997, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3683);



2015, No.1635

Menetapkan

2. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 96 Tahun 1999, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3854);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 86 Tahun
2007 tentang Badan Pusat Statistik;

4. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat
Statistik sebagaimana diubah dengan Peraturan Kepala
Badan Pusat Statistik Nomor 116 Tahun 2014 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 643);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK REPUBLIK
INDONESIA TENTANG KLASIFIKASI BAKU LAPANGAN USAHA
INDONESIA.

Pasal 1
Untuk keseragaman konsep, definisi, dan klasifikasi lapangan
usaha, setiap kegiatan ekonomi dikelompokkan dalam

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia.

Pasal 2
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 merupakan bagian tak terpisahkan

dari Peraturan Kepala ini.

Pasal 3
Dengan berlakunya Peraturan Kepala ini, maka Peraturan
Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 57 Tahun 2009 tentang
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dicabut dan

dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 4

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Kepala ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Oktober 2015

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
SURYAMIN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 29 Oktober 2015

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 95 TAHUN 2015
TENTANG
KLASIFIKASI BAKU LAPANGAN USAHA

INDONESIA

KLASIFIKASI BAKU LAPANGAN USAHA INDONESIA
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_5.
"2 Kategori: A
KATEGORI/
KODE JUDUL - DESKRIPSI
A PERTANIAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN

Kategori ini mencakup semua kegiatan ekonomi/lapangan usaha,
vang meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura, peternakan, pemanenan hasil hutan serta
penangkapan dan budidaya ikan /biota air. Kategori ini juga
mencakup jasa penunjang masing-masing kegiatan ekonomi
tersebut.

ol PERTANIAN TANAMAN, PETERNAKAN, PERBEURUAN DAN
KEGIATAN YBDI

Golongan pokok ini mencakup pertanian tanaman pangan,
perkebunan dan hortikultura; usaha pemeliharaan hewan ternak
dan unggas; perburuan dan penangkapan hewan dengan
perangkap serta kegiatan penunjang vhdi yvang ditujukan untuk
dijual. Termasuk budidaya tanaman dan hewan ternak secara
organik dan genetik. Kegiatan pertanian tidak mencakup kegiatan
pengolahan dari komoditas pertanian, termasuk dalam Kategori C
(Industri Pengolahan). Kegiatan konstruksi lahan seperti
pembuatan petak-petak sawah, irigasi saluran pembuangan air,
serta pembersihan dan perbaikan lahan untuk pertanian tidak
termasuk di sini, tetapi tercakup pada kategori konstruksi (F).

011 PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM

Golongan ini mencakup penanaman tanaman yvang tidak
berlangsung lebih dari dua musim panen. Termasuk penanaman
tanaman dalam berbagai media dan budidaya tanaman secara
genetik, dan juga penanaman untuk tujuan pembibitan dan
pembenihan.

0111 PERTANIAN SEREALIA (BUKAN PADI) , ANEKA KACANG DAN
BIJI-BIJIAN PENGHASIL MINYAK

Subgolongan ini mencakup pertanian semua sercalia, ancka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak di lahan terbuka,
termasuk pertanian tanaman organik dan pertanian tanaman
vang telah dimodifikasi. Pertanian tanaman ini sering
dikombinasikan dalam unit pertanian.

Subgolongan ini mencakuyp .

- Pertanian serealia seperti gandum, jagung, sorgum, gandum
untuk membuat bir (barley), gandum hitam (rye), oats, millet dan
serealia lainnya

- Pertanian aneka kacang palawija, mencakup kacang kedelai,
kacang tanah dan kacang hijau

- Pertanian aneka kacang hortikultura, mencakup buncis,

buncis besar, kacang panjang, cow peas, miju-miju, lupin, kacang
polong, pigeon peas dan tanaman aneka kacang lainnya

- Pertanian biji-bijian penghasil minyak, seperti biji kapas, biji




